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ABSTRAK 
 
Muhammad Taufiqurrohman, 1940410039, Pemberdayaan Santri Berbasis 
Kewirausahaan (Studi Kasus di Pondok Pesantren Al-Islah Kadilangu 
Pati).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara langsung bagaimana 
pemberdayaan santri berbasis kewirausahaan di Pondok Pesantren Al-Islah Desa 
Kadilangu, Kecamatan Trangkil, Kabupaten Pati guna meningkatkan kualitas 
santri yang lebih berdaya dan menuju sejahtera. Pondok Pesantren Al-Islah 
merupakan pondok pesantren Tahfidzul Qur’an yang memiliki fokus juga dalam 
bidang kewirausahaan. Fokus bidang kewirausahaan dilakukan dengan 
melakukan program pemberdayaan kepada  santri Pondok Pesantren Al-Islah. 
Jenis penelitian ini adalah studi kasus lapangan, dengan metode pendekatan 
kualitatif. Data yang didapatkan diambil dari wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Narasumber penelitian berjumlah 4 orang meliputi Pengasuh 
Pondok Pesantren Al-Islah, Ketua Santri Pondok Pesantren Al-Islah, Wali Santri 
Pondok Pesantren Al-Islah, dan Perwakilan Masyarakat sekitar pondok 
Pesantren Al-Islah. Teknik analisis data menggunakan Model Miles dan 
Huberman yang meliputi, data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification. Hasil penelitian yang diperoleh penulis menunjukkan 
bahwa pemberdayaan santri yang dilakukan di Pondok Pesantren Al-Islah 
menggunakan metode kewirausahaan. Pemberdayaan dilakukan di Pondok 
Pesantren Al-Islah dikarenakan pendidikan yang dilaksanakan bersifat gratis 
seluruhnya, sehingga pemberdayaan berguna untuk membantu perputaran 
keuangan pondok  melalui unit usaha yang ada. Pemberdayaan dilaksanakan 
dengan memanfaatkan unit usaha yang ada di Pondok Pesantren Al-Islah sebagai 
wadah bagi santri untuk mengembangkan keterampilan di bidang kewirausahaan. 
Pada pemberdayaan yang dilakukan, santri praktik secara langsung dalam bidang 
kewirausahaan. Dalam program pemberdayaan ini setiap santri memiliki 
wewenang dan tanggung jawab terhadap yang unit usaha yang dikelola di 
Pondok Pesantren Al-Islah. Sehingga dengan adanya program pemberdayaan ini, 
santri dapat mengembangkan potensi yang ada dalam dirininya dan memiliki 
keterampilan serta kemandirian dalam berwirausaha. Selain itu dari 
pemberdayaan santri berbasis kewirausahaan di Pondok Pesantren Al-Islah 
berhasil membentuk karakter santri yang bertanggung jawab, memiliki jiwa 
kepemimpinan dan berorientasi pada prestasi. Dengan adanya program 
pemberdayaan ini sangat membantu meningkatkan kualitas santri di Pondok 
Pesantren Al-Islah. 
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